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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas teman sebaya dengan minat membeli handphone pada anak sekolah dasar. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara konformitas teman sebaya dengan minat membeli handphone pada anak sekolah dasar. Anak yang mempunyai konformitas yang tinggi mempunyai minat membeli handphone yang tinggi demikian juga sebaliknya. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo I Yogyakarta sebanyak 60 orang dengan masing-masing dari kelas 5A dan 5B. Alat ukur menggunakan Skala Konformitas yang bertujuan untuk mengetahui konformitas teman sebaya dan Skala Minat Membeli Handphone bertujuan untuk mengetahui minat siswa untuk membeli handphone. Analisis yang digunakan yaitu analisis korelasi product moment. Hasil uji hipotesis didapatkan nilai korelasi product moment 0,342. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya dengan minat membeli handphone pada anak sekolah dasar. Anak yang mempunyai konformitas teman sebaya yang tinggi mempunyai minat membeli handphone yang tinggi dibandingkan dengan anak yang mempunyai konformitas teman sebaya yang rendah. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya hubungan antara konformitas teman sebaya dengan minat membeli handphone. Sumbangan efektif konformitas teman sebaya terhadap minat membeli handphone sebesar 11,7%.

Kata kunci : Konformitas Teman Sebaya dan Minat Membeli Handphone
PENDAHULUAN
Dewasa ini teknologi telekomunikasi memegang peranan penting dalam mendorong kemampuan berkomunikasi nirbatas dalam lingkup yang luas. Perkembangan komunikasi dalam lingkungan sosial pada akhirnya memunculkan suatu alat yang disebut telepon seluler atau handphone atau biasa disingkat HP. Handphone kini menjadi fenomena baru dalam kehidupan manusia. Dengan menempatkan diri sebagai bagian penting dalam gaya hidup, handphone kini mampu menghadirkan fenomena bisnis baru yang tidak pernah dialami sebelumnya yang mampu melibatkan semua pihak baik perusahaan besar maupun kecil dan bahkan mampu merambah konsumen dari berbagai kalangan, mulai dari kalangan elit sampai tukang sayur dan pembantu rumah tangga (Pattiradjawane,  2006).
Anak-anak ini pada dasarnya adalah anak-anak yang belum mampu secara finansial. Meski demikian kecenderungan mereka untuk memiliki handphone sangat tinggi. Didukung dengan perkembangan pemikiran orang tua terhadap keberadaan anak untuk dapat diterima dalam kelompoknya, serta beberapa kemudahan dan keuntungan bila memiliki handphone demi terjalinnya hubungan diantara anak dengan teman sebaya maupun dengan orang tuanya. Pendapat ini semakin menjadikan handphone sebagai sesuatu yang memang sudah seharusnya dimiliki oleh anak usia SD. Hal tersebut merupakan salah satu perilaku konsumen terhadap suatu produk yaitu handphone (Hurlock, 1997).

Berkaitan dengan keinginan konsumen untuk membeli dikenal istilah minat membeli. Minat adalah suatu keadaan ketika seseorang menaruh perhatian pada sesuatu dan disertai dengan keinginan-keinginan untuk mengetahui dan mempelajari serta membuktikan lebih lanjut tentang sesuatu tersebut (Walgito, 2001). Minat juga merupakan kecenderungan yang terarah secara intensif pada satu obyek yang dianggap penting (Kartono, 1990). Membeli adalah aktivitas seorang individu untuk mendapatkan barang atau jasa dengan uang (Afif, 1993). Minat membeli dapat diartikan sebagai suatu motif yang bersifat intrinsik, yang mampu membuat individu menaruh perhatian atau tertarik pada suatu produk secara sadar dan tanpa paksaan (Kotler, 2003).  Menurut Winardi (1991) bahwa minat membeli merupakan bagian dari proses menuju ke arah tindakan  pembelian yang dilakukan oleh seorang konsumen. 

Minat membeli dapat ditinjau dengan memperhatikan beberapa faktor antara lain faktor psikis yang merupakan faktor pendorong yang berasal dalam diri konsumen yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan dan sikap. Selain itu, faktor sosial yang merupakan proses dimana perilaku seseorang dipengaruhi oleh keluarga, kelompok acuan, kemudian pemberdayaan bauran pemasaran yang terdiri dari harga, promosi, produk dan juga lokasi (Dharmamesta, 1984).
Menurut Kotler dan Susanto (2000) salah satu faktor yang mempengaruhi minat membeli adalah faktor sosial. Salah satu faktor sosial adalah kelompok acuan yaitu perilaku kelompok mempengaruhi perilaku seseorang. Loudon dan Bitta (1984) mengatakan bahwa kelompok sosial sangat berpengaruh terhadap konsumen. Konsumen menggunakan figur atau kelompok tertentu sebagai acuan karena figur tersebut dapat memberikan masukan atau informasi yang diperlukan konsumen. Pengaruh kelompok acuan ini terjadi ketika seorang konsumen ingin mengembangkan citra dirinya dengan mempunyai nilai-nilai tertentu yang dimiliki oleh figur yang dijadikan sebagai acuan dalam kelompoknya. Konsumen juga menerima pengaruh dari kelompok karena ingin memenuhi harapan atau menghindari apa yang tidak diinginkan oleh kelompoknya (Engel dkk, 1995).
 Perkembangan teknologi handphone ini berpengaruh besar terhadap perkembangan pembentukan pola pikir, pola hidup dan kemampuan berkomunikasi tak terkecuali pada anak-anak. Minat konsumen untuk membeli handphone dipengaruhi oleh sikap dan norma subyektif konsumen. 
Sikap konsumen berasal dari keyakinan tentang kualitas dan manfaat dari produk handphone tersebut sebagai media telekomunikasi. Norma subyektif berasal dari keyakinan untuk mengikuti referensi dari orang tua, sahabat, teman sebaya (Dharmamesta, 1998).
Minat membeli handphone juga sangat berpengaruh pada konsumen anak-anak. Pada masa kanak-kanak ada dorongan yang kuat untuk bergaul dengan orang lain dan ingin diterima oleh orang lain. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, anak-anak tidak akan bahagia. Sebaliknya jika kebutuhan ini terpenuhi, mereka merasa puas dan bahagia. Hal ini terkait juga dengan kepemilikan terhadap handphone. Anak-anak merasa dapat diterima oleh kelompoknya apabila mereka dapat berperilaku atau berbuat seperti yang diinginkan oleh kelompoknya. Kepemilikan handphone adalah salah satu prasyarat untuk dapat diterima oleh kelompok sosial mereka. Kepemilikan handphone adalah salah satu identitas untuk menjadi anggota dari kelompok mereka. Meskipun handphone yang mereka punyai bervariasi fiturnya satu sama lain, tetapi dengan memiliki handphone mereka merasa “sama” dan dapat memenuhi kebutuhan kelompok mereka (Hasil wawancara dengan siswa SDN Tegalrejo I pada tanggal 28 Desember 2007).

Keinginan untuk menjadi sama dengan kelompoknya ini disebut dengan konformitas. Menurut Handayani (2001) konformitas adalah keinginan untuk selalu berperilaku sama dengan anggota kelompok lainnya, mengikuti dan menyakini pendapat yang dianut oleh sebagaian besar anggota kelompok dan lebih mementingkan perannya sebagai anggota kelompok daripada mengembangkan pola norma sendiri. Konformitas juga berarti menampilkan suatu tindakan karena orang lain juga melakukannya. Konformitas seringkali bersifat adaptif karena memang orang perlu menyesuaikan diri terhadap orang lain dan juga karena tindakan orang lain bisa memberikan informasi mengenai cara yang paling baik untuk bertindak dalam keadaan tertentu. Orang melakukan konformitas karena takut terlihat berbeda atau menyimpang dari kelompoknya dan karena orang lain juga menampilkan perilaku tersebut (Sears dkk, 2004).

Hal inilah jugalah yang nampaknya terjadi pada anak-anak khususnya usia Sekolah Dasar (SD) dalam kaitannya dengan kepemilikan handphone. Anak usia SD (berkisar antara 6-12 tahun) mempunyai kontak yang intensif dengan teman sebayanya. Anak-anak ini saling mempengaruhi satu sama lain dan hubungan ini memang diperlukan bagi perkembangan anak. Interaksi dengan teman sebaya merupakan permulaan hubungan persahabatan. Havinghurst (dalam Hurlock, 1978) mendefenisikan kelompok teman sebaya sebagai suatu kelompok orang yang kurang lebih berusia sama yang berpikir dan bertindak bersama-sama. Anak pada usia SD ini sering juga disebut sebagai usia berkelompok karena ditandai dengan adanya minat terhadap aktifitas teman sebayanya dan meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok dan merasa tidak puas bila tidak sama dengan teman-temannya (Hurlock, 1997). 

Sejak masuk Sekolah Dasar, keinginan anak untuk menjadi anggota suatu kelompok semakin meningkat. Keterampilan sosial menjadi penting terutama mengenali peran sosial seseorang. Anak memusatkan perhatian untuk dapat berhubungan dan berkomunikasi dengan teman-teman sebayanya. Sehingga anak mulai belajar untuk memberi dan menerima diantara teman-temannya dan berkeinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan berkelompok. Konformitas ini termasuk dari faktor sosial minat membeli handphone yang mempengaruhi anak-anak untuk memiliki handphone dari teman sebaya mereka di sekolah (Hurlock, 1997)
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa minat membeli handphone pada anak SD dikarenakan adanya keinginan untuk sama dengan teman-teman sebayanya.    Dengan  demikian   didapatkan bahwa terdapat hubungan antara minat membeli handphone dengan konformitas teman sebaya pada anak sekolah dasar.

. 

METODE 

Variabel tergantung dalam penelitian ini minat membeli handphone, sedangkan variabel bebasnya adalah konformitas teman sebaya.

Minat membeli handphone adalah suatu motif yang bersifat intrinsik yang mampu membuat individu menaruh perhatian atau tertarik pada suatu produk berupa handphone  secara sadar dan tanpa paksaan dan merupakan bagian dari proses menuju tindakan pembelian. Minat membeli handphone meliputi aspek produk, harga, promosi dan lokasi. Minat membeli handphone diukur dengan menggunakan skala minat membeli. Semakin tinggi skor jawaban, menunjukkan semakin tinggi minat membeli terhadap produk handphone.
Konformitas teman sebaya adalah suatu bentuk penyesuaian atau perubahan perilaku terhadap kelompok yang dalam usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikannya relatif sama serta melihat dunia dengan pandangan yang sama agar terlihat sama atau sesuai dengan kelompok. Konformitas teman sebaya meliputi aspek normatif yang berupa perubahan atau penyesuain diri dengan anggota kelompoknya sehingga dapat diterima oleh kelompok tersebut dan aspek informasional yaitu perubahan atau penyesuaian persepsi dan keyakinan sebagai akibat pengaruh orang lain untuk mendapatkan informasi.
Subjek penelitian adalah siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo I Yogyakarta. Banyaknya sampel yang digunakan adalah sebanyak 60 orang dengan masing-masing dari kelas 5A dan 5B di Sekolah Dasar tersebut. Ciri-ciri sampel penelitian ini yaitu siswa Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo I Yogyakarta dengan usia 10-12 tahun dan sedang duduk pada kelas 5 A dan 5 B Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo I, serta sudah dapat membaca.

Skala minat membeli handphone yang digunakan dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari skala minat membeli Kusumasari (1997) dan ditambahkan beberapa aitem oleh penulis. Skala minat membeli handphone dibuat berdasarkan teori Dharmamesta (1984). Aspek-aspek skala minat membeli handphone  terdiri dari aspek produk, aspek lokasi, aspek promosi dan aspek harga.

Skala Minat Membeli Handphone mempunyai koefisien validitas berkisar antara 0,305-0,493. Koefisien reliabilitas pada Skala Minat Membeli Handphone sebesar 0,868.
Skala konformitas teman sebaya yang digunakan dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari skala konformitas Tyangnias (2001) dan ditambahkan beberapa aitem oleh penulis. Aspek-aspek Skala Konformitas Teman Sebaya yaitu aspek normatif dan aspek informasional.

Skala Konformitas Teman Sebaya mempunyai koefisien validitas berkisar antara 0,322-0,473. Koefisien reliabilitas pada Skala Konformitas Teman Sebaya sebesar 0,887.  

Dalam penelitian ini analisa data yang dilakukan dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment dari Pearson untuk mengetahui hubungan antar variabel.

Hasil uji normalitas sebaran menunjukkan bahwa kedua variabel yang digunakan mengikuti distribusi normal. Skala Minat Membeli Handphone skornya mengikuti distribusi normal dengan angka K-S-Z sebesar 1,342 p = 0,322 (p > 0,05). Skala Konformitas Teman Sebaya mengikuti juga terdistribusi secara normal dengan angka K-S-Z (Kolmogorov-Smirnov-Z) sebesar 0,994 p = 0,345 (p > 0,05).
Hasil dari uji linieritas menunjukkan bahwa antara variabel konformitas teman sebaya dan minat membeli handphone menunjukkan garis linier dengan   harga F linieritas sebesar 236,582 dan signifikansi 0,000 (sig p < 0,05).
Hasil uji hipotesis didapatkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,342 dan nilai signifikansi antara konformitas teman sebaya dengan minat membeli handphone pada siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri Tegalrejo I Yogyakarta sebesar 0,007 (p < 0,05) dengan sumbangan efektif atau koefisien determinan (r2) yang diberikan oleh konformitas teman sebaya sebesar 0,117. Hal tersebut berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya dengan minat membeli handphone.

DISKUSI
Berdasarkan hasil analisis data terlihat ada korelasi positif yang sangat signifikan antara konformitas teman sebaya dengan  minat membeli handphone pada subyek penelitian dengan nilai rxy = 0,342 dan p <0,05. Artinya bahwa semakin tinggi konformitas teman sebaya maka semakin tinggi minat membeli handphone.

Pengaruh yang kuat dari kelompok teman sebaya pada akhir masa kanak-kanak sebagian berasal dari keinginan untuk dapat diterima oleh kelompok dan sebagian lagi dari kenyataan bahwa anak menghabiskan waktu lebih banyak dengan teman sebaya. Pengaruh kelompok terhadap perkembangan sosial anak sangat kuat. Penyesuaian diri adalah perilaku yang ditujukan untuk memenuhi tuntutan kelompok. Hal ini mencerminkan kemauan individu untuk menyesuaikan perilaku, sikap dan nilainya sesuai dengan tuntutan kelompok (Hurlock, 1978).
Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden mempunyai minat membeli handphone dalam kategorisasi sedang dengan jumlah responden  38 siswa atau 63,33
% dan terdapat sedikit responden yang mempunyai minat membeli handphone yang tinggi sebesar 10 orang atau 16,67%, serta  ada responden yang mempunyai minat membeli handphone yang rendah sebesar 12 atau 20 %.

Hasil Penelitian ditemukan bahwa sebagian besar responden mempunyai konformitas teman sebaya dalam kategorisasi sedang dengan jumlah responden 40 orang atau 66,67% dan responden yang mempunyai konformitas teman sebaya yang rendah sebesar 11 responden atau 18,33 % serta 9 responden atau 15 % yang memiliki konformitas teman sebaya dalam kategori tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konformitas teman sebaya  memiliki hubungan yang positif dengan minat membeli handphone pada siswa-siswi di sekolah dasar Negeri Tegalrejo I di Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis koefisien korelasi (r) sebesar 0,342 dengan p = 0,007 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi konformitas teman sebaya yang dialami seseorang maka semakin tinggi juga minat membeli handphone yang dirasakannya.

Sumbangan atau koefisien determinasi konformitas teman sebaya sebesar 11,7% terhadap minat membeli handphone. Adapun faktor lain yang turut mempengaruhi minat membeli handphone diantaranya adalah: pemasaran produk, kualitas produk, manajemen pemasaran dan kepuasan konsumen.
B. SARAN

1. Saran Kepada Anak SD
Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang positif antara konformitas teman sebaya dengan minat membeli handphone. Dengan adanya hubungan tersebut diharapkan bahwa dengan konformitas ataupun adaptasi dalam suatu kelompok yang mengarah kepada hal-hal yang positif diharapkan siswa sekolah dasar meningkatkan konformitas teman sebaya kepada hal-hal yang positif serta dalam prestasi belajar.
2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya sangat disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat membeli handphone diantaranya adalah: manajemen pemasaran, kualitas produk, pengembangan pemasaran dan kepuasan konsumen. Faktor-faktor tersebut bisa dijadikan variabel dalam penelitian selanjutnya, sehingga dimensi-dimensi yang berhubungan dengan minat membeli handphone lebih tergali dan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan HP.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian yang sejenis dengan penelitian ini hendaknya memperhatikan dalam penyusunan alat ukur. Dalam membuat alat ukur lebih baik dengan mengunakan jumlah aitem yang berimbang dalam setiap aspek penyusunan alat ukur tersebut. Alat ukur yang digunakan hendaknya disesuaikan dengan kondisi subjek dan lingkungan pada saat proses penelitian dilakukan.
3. Saran bagi Orang Tua
Diharapkan orang tua harus lebih memperhatikan anak-anaknya untuk tidak menggunakan handphone terlalu dini karena banyak dampak negatif dari pemakaian handphone pada anak-anak seperti menganggu aktivitas belajar mereka.
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